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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pokok bahasan konstruksi maqa>s}id h}ifz} al-bah}r 

sebagai maqa>s}id al-khas}s}ah  dalam rangka merespons krisis ekologis laut global 

dan kesenjangan konseptual fikih historis yang belum menempatkan laut sebagai 

satu kesatuan ekosistem yang utuh. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

keterbatasan fikih kelautan klasik, memformulasikan konsep h}ifz} al-bah}r, serta 

mengkaji implikasi strategisnya bagi pembaruan kebijakan kelautan nasional. 

Penelitian ini menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana karakter dan 

keterbatasan fikih kelautan klasik dalam merespons perlindungan laut; (2) 

bagaimana formulasi h}ifz} al-bah}r sebagai maqa>s}id al-kha>s}s}ah, dan (3) bagaimana 

implikasi strategisnya sebagai standar nilai dalam pembaruan regulasi pada RUU 

Kelautan? Melalui studi kepustakaan kualitatif berpendekatan interdisipliner-

normatif-filosofis dan analisis isi sistemik, penelitian ini memadukan teks 

normatif, data empiris krisis kelautan, serta sains kelautan melalui metode 

tada>khul al-ma’a>rif. Penelitian ini berargumen bahwa h}ifz} al-bah}r mendesak 

dikonstruksi bukan untuk memutus tradisi fikih, melainkan mengaktualisasikan 

prinsip ḍarar, mas}lah}ah}, dan amanah kekhalifahan guna mentransformasikan laut 

dari objek eksploitasi ekonomi menjadi subjek perlindungan hukum mandiri yang 

bernilai intrinsik. Hasil penelitian menyimpulkan: pertama, keterbatasan fikih 

klasik terletak pada belum berkembangnya artikulasi konseptual yang 

menempatkan keutuhan ekosistem dan pencemaran laut sebagai objek 

perlindungan mandiri, kedua, h}ifz} al-bah}r diformulasikan sebagai maqa>s}id al-

kha>s}s}ah melalui lima dimensi: ri’a>yah al-bi>'ah al-bah}riyyah, istida>mah al-

mawa>rid, ḥima>yah al-h}aya>h al-bah}riyyah, al-‘adl fi istikhda>m al-bah}r, dan al-amn 

al-bah}ri, ketiga, secara strategis konstruksi ini menjadi standar nilai evaluatif 

(normative benchmark) bagi RUU Kelautan untuk mereorientasi tata kelola 

menuju pelindungan daya dukung ekologis, keadilan sosial-ekologis, dan 

keselamatan lintas generasi.  

Kata kunci: maqa>s}id al-shari>‘ah, h}ifz} al-bah}r, maqa>s}id al-kha>s}s}ah, tada>khul al-

ma’a>rif, kebijakan laut berkelanjutan.  
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KATA PENGANTAR 

     ﷽ 

د   ُ وَ اشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ الّحَات، اشَْهَدُ انَْ لََ الّهَ إّلََّ اللََّّ ّ الَّذّي بّنعّْمَتّهّ تتَمُّّ الصَّ عَبْدهُُ وَ رَسُوْلهُُ  الحَمْدُ لِّله

دٍ صلى الله عليه وسلم وَ عَلَى آلّهّ وَ  ّ سَيهّدّنَا مُحَمَّ لََةُ وَ السَّلََمُ عَلَى خَاتمَّ رُسُلّ اللََّّ   صَحْبّهّ  الَّذّي لََ نَبّيَّ بعَْدهَُ، وَالصَّ

 وَ مَنْ وَلََهُ. 

Pertama, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. yang 

telah memberikan rahmat, nikmat, kekuatan, ketabahan, kesabaran, keikhlasan, 

serta pertolongan kepada penulis selama menjalani pendidikan, hingga akhirnya 

peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir sebagai bukti penyelesaian pendidikan 

Magister. 

Kedua, sholawat serta salam peneliti  semoga senantiasa tercurah 
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semoga sampai kepada kita semua termasuk umat yang akan mendapatkan 

syafa’atnya di hari akhir. Aamiin 

Ucap syukur selalu peneliti haturkan atas kemurahan rahmat dan petunjuk 

yang telah Allah swt berikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang 

berjudul “KONSTRUKSI MAQA<S{ID AL-SHARI<’AH H{IFZ{ AL-BAH{R  

UNTUK KEBIJAKAN LAUT BERKELANJUTAN”. Penulis menyadari dalam 

penulisan tesis ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, petunjuk serta 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karenanya, dengan segala hormat dan 

kerendahan hati peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan diskursus Maqa>s}id al-Shari>’ah merepresentasikan perjalanan 

dialektis yang panjang antara teks wahyu dan realitas sosial, bergerak dari intuisi 

hukum yang implisit menuju sistem epistemologi yang mandiri.1 Pada fase awal, 

kesadaran akan tujuan hukum telah terinternalisasi dalam praktik ijtihad para 

Sahabat Nabi, seperti kebijakan Umar bin Khattab, yang mengutamakan 

substansi kemaslahatan di atas tekstualitas literal dalam kondisi darurat.2 

Fondasi ini menunjukkan bahwa syariat tidak hadir dari ruang hampa, melainkan 

selalu membawa ratio legis yang bermuara pada perlindungan dan kesejahteraan 

manusia. 

Memasuki fase kodifikasi pada abad ke-4 hingga ke-8 H, Maqasid mengalami 

kristalisasi teoritis di tangan para ulama ushul fiqh. Imam al-Haramayn al-

Juwaini dan muridnya, Al-Ghazali,3 menyusun struktur hierarkis kebutuhan 

manusia, D{aru>riyyat, H{ajiyyat, dan Tah}siniyyat, serta merumuskan lima tujuan 

pokok (al-Kulliyyat al-Khams) sebagai parameter objektif untuk memvalidasi 

kemaslahatan publik. Puncak dari fase ini ditandai oleh karya monumental Abu 

Ishaq ash-Shatibi, yang melalui metode al-istiqra>’ al-ma’nawi (induksi tematik), 

 
1 Ahmad Hamdani, Teori Maqashid al-Syari’ah  Imam asy-Syathibi, (Yogyakarta: Idea 

Press Yogyakarta, 2011), 4 
2 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Shams al-Aimmah as-Sarkhasi, al-Mabsut, 

(Beirut: Dar al-Ma’arif, 1993), IX: 139 
3 Ahmad Hamdani, Teori Maqashid al-Syari’ah  Imam asy-Syathibi, 13-16 
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mengukuhkan kepastian Maqasid sebagai jiwa yang menghidupkan seluruh 

korpus syariah.4 Meskipun demikian, ash-Shatibi tetap berpijak pada kepatuhan 

sistem madzhab,5 dan tidak bertujuan menciptakan keterputusan radikal dengan 

tradisi us}u>l fiqh klasik.6 

Pada era modern, dalam rangka merespons stagnasi pemikiran hukum dan 

tantangan peradaban baru, Muhammad Thahir ibn Ashur memperluas cakupan 

maqa>s}id dari perlindungan individu menuju orientasi sosial dan peradaban, 

memasukkan nilai-nilai seperti kebebasan, keadilan, dan ketertiban umum.7 

Setelahnya diskursus maqa>s}id mengalami pergeseran paradigma, yang tadinya 

sekadar menjadi instrumen perlindungan (protection) menjadi paradigma 

pembangunan (development),  Jasser Auda membawa pendekatan sistem yang 

mendekonstruksi struktur al-kulliyya>t al-khams klasik menuju nilai-nilai yang 

lebih inklusif seperti hak asasi manusia dan pembangunan berkelanjutan.8 

Perubahan ini terlihat membawa tren positif dikalangan akademisi dalam 

menjawab tantangan zaman, sebagai contoh di Indonesia, tren rekonstruksi ini 

terlihat nyata di lingkungan akademik, di mana muncul pengembangan wacana 

baru seperti h}ifz} al-mithaq dan hifz al-khuşuşiyah untuk menjawab tantangan 

 
4 Hamma>di> al-‘Ubaidi>, asy-Syatibi wa Maqa>s}id asy-Syari>ah, 137 
5 Muhammad Al-Marakiby, “Al-Hadathah Wa Tahawwulat Al-Khitab Al-Maqasidi: Nahw 

Fiqh Sail?,” Journal of Islamic Ethics 3, no. 1 (2019): 9–29, https://doi.org/10.1163/24685542-

12340028. 
6 Abdurrohman Kasdi, “ACTUALIZATIONS OF MAQASID AL-SHARIAH IN 

MODERN LIFE; MAQASID AL-SHARIAH THEORY AS A METHOD OF THE 

DEVELOPMENT OF ISLAMIC LAWS AND SHARIAH ECONOMICS,” Justicia Islamica 

Jurnal Kajian Hukum Dan Sosial 16, no. 2 (2019): 247–68, 

https://doi.org/10.21154/justicia.v16i2.1666. 
7 Muhammad Thahir Ibn ’Ashur, Maqasid Ash-Shari’ah Al-Islamiyyah, 1st ed. (Beirut: 

Dar al-Kitab al-Banani, 2011). 
8 Jasser Auda, Maqasid Al-Shariah As Philosophy Of Islamic Law A System Approach 

(Herndon: International Institute of Islamic Thought, 2008). 
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zaman yang semakin kompleks.9 Namun, fleksibilitas dalam rekonstruksi 

maqa>s}id modern ini membawa risiko epistemologis berupa fenomena Fikih Cair 

(Liquid Jurisprudence). Sebagaimana diperingatkan oleh Muhammad Al-

Marakeby, di bawah pengaruh modernitas cair, maqa>s}id rentan kehilangan 

kewibawaan sistemiknya dan bertransformasi menjadi instrumen yang dapat 

dibentuk tanpa batas sesuai arus kepentingan ideologis atau pasar.10 Kondisi ini 

menuntut adanya landasan rekonstruksi yang kokoh secara nilai namun tidak 

kaku secara teknis, terutama ketika dihadapkan pada krisis ekologi yang bersifat 

masif dan sistemis. 

Islam sebagai agama yang bersifat komprehensif dan holistik tidak hanya 

membicarakan hubungan manusia dengan Tuhan atau relasi sosial antar manusia, 

tetapi juga mencakup dimensi hubungan manusia dengan alam.  Alam semesta 

(al-kawn) dalam pandangan Islam adalah ayat-ayat Tuhan yang memerlukan 

pemikiran, penghormatan, dan pemaknaan spiritual, bukan hanya sekadar entitas 

material yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia11. Oleh 

karena itu, hubungan ekologis Islam mencakup aspek teologis dan etis, dengan 

manusia dianggap sebagai khali>fah fi al-ard} (wakil Tuhan di bumi) dan diberi 

 
9 Moh. Mufid, “Towards the Reconstruction and Reinterpretation of Al-Kulliyyāt Al-

Khams: A Study of Maqāṣid in the Interdisciplinary Islamic Studies Master’s Program at UIN 

Sunan Kalijaga,” Al-Mazaahib: Jurnal Perbandingan Hukum 13, no. 2 (2025): 225–57, 

https://doi.org/https://doi.org/10.14421/al-mazaahib.v13i2.4450. 
10 Al-Marakiby, “Al-Hadathah Wa Tahawwulat Al-Khitab Al-Maqasidi: Nahw Fiqh Sail?” 
11 Seyyed Hossein Nasr, Religion and The Order of Nature (New York: Oxford University 

Press, 1996), 5. 
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tugas untuk menjaga keseimbangan, harmoni, dan kelangsungan hidup ciptaan 

melalui prinsip taskhi>r (penundukan yang bertanggung jawab).12 

Yusuf al-Qardhawi merespon problem ekologi yang dihadapi umat pada masa 

modern, yang mulai abai terhadap keberlanjutan ekologi, dengan menelurkan 

wawasan fiqh al-bi>’ah, yang juga dikenal sebagai fikih lingkungan.13 Namun, 

diskusi ini, sebagai ranah spesifik linkungan, seringkali bersifat umum dan bias 

daratan. Padahal kompleksitas ekosistem laut yang mencakup dua pertiga 

permukaan bumi memiliki karakteristik ancaman yang berbeda, mulai dari 

eksploitasi perikanan yang berlebihan (overfishing), kerusakan terumbu karang, 

hingga degradasi hutan mangrove.14 

Krisis ini berakar pada krisis spiritual manusia modern, yang telah kehilangan 

kesakralan alam.15 Selain itu, undang-undang saat ini, seperti UU Cipta Kerja, 

dianggap masih memungkinkan eksploitasi sumber daya perikanan, yang dapat 

merugikan keberlanjutan ekosistem jika tidak diatur dengan paradigma etis yang 

 
12 Ahmad Hery Sultoni, Hamdani Anwar, and Nur Arfiyah Febriani, “Blue Economy from 

Perspective of Al-Qur’an,” Jurnal Indonesia Sosial Sains 5, no. 04 (2024): 908–23, 

https://doi.org/10.59141/jiss.v5i04.1096; Agus Iswanto, “Relasi Manusia Dengan Lingkungan 

Dalam Al-Qur’an,” Maternitas, 2020, 20–40. 
13 Yusuf Al-Qardhawi, Ri’ayah Al-Biah Fi Syari’ah Al-Islamiyyah, 1st ed. (Kairo: Dar 

ash-Shuruq, 2001). 
14 Eny Latifah, “Fiqh Al-Bī’ah and the Concept of Green and Blue Economy for 

Achieving Sustainable Development in the Context of SDGs,” Invest Journal of Sharia & 

Economic Law 4, no. 1 (2024): 74–99, https://doi.org/10.21154/invest.v4i1.7732; Asep Saepudin 

Jahar, Amany B. Lubis, and Muhamad Fahri, “The Use of Maqasid Al-Sharia in Maritime and 

National Resilience Context,” Al-Risalah: Forum Kajian Hukum Dan Sosial Kemasyarakatan 21, 

no. 1 (2021): 97–110, https://doi.org/10.30631/al-risalah.v21i1.657. 
15 Nasr, Religion and The Order of Nature; Marjorie Hope and James Young, “Islam and 

Ecology,” SUMMER 1994 44, no. 2 (2024): 180–92. 
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kuat.16 Ini membutuhkan paradigma baru untuk melihat laut sebagai subjek 

moral daripada sebagai objek eksploitasi. 

Dalam konteks inilah, diperlukan sebuah derivasi yang lebih tajam dalam 

bentuk maqa>s}id al-khas}s}ah, yakni Maqa>s}id al-Bah}r. Sebagai ranah al-khas}s}ah, 

maqa>s}id al-bah}r berfungsi memberikan panduan etis-filosofis yang mendalam 

terhadap setiap elemen potensi laut yang selama ini dibahas dalam fikih 

operasional. Kebutuhan akan maqa>s}id al-bah}r sebagai bagian dari h}ifz} al-bi>’ah 

semakin tampak jelas apabila meninjau praktik fikih kelautan yang ada. 

Sebagaimana dikaji dalam literatur fikih maritim terkini, dengan maqa>s}id al-

shari>’ah sebagai pisau analisis, pengelolaan potensi laut meliputi berbagai aspek 

strategis seperti konservasi sumber daya perikanan melalui ijtihad fikih eco-

fishing, perlindungan ekosistem mangrove sebagai benteng pesisir, hingga 

regulasi reklamasi pantai yang berbasis analisis maslahat,17  

Oleh karena itu, tesis ini berargumen bahwa konstruksi maqa>s}id al-bah}r  

sebagai maqa>s}id al-khas}s}ah perlu untuk dirumuskan guna mengisi kesenjangan 

antara teori hukum Islam dengan kebijakan maritim modern. Melalui pendekatan 

interdisipliner yang menyinergikan ilmu wahyu dengan sains kelautan, 

pemeliharaan laut dapat diposisikan sebagai subjek perlindungan primer di 

bawah payung besar pelestarian lingkungan. Dengan demikian, kebijakan laut 

berkelanjutan tidak hanya berdiri di atas regulasi teknis-positif, tetapi juga 

 
16 Achmad Fachruddin Syah, “Management of Marine and Fisheries Resources: Cipta 

Kerja Act and Islamic Perspective,” Jurnal Kajian Peradaban Islam 4, no. 2 (2021): 64, 

https://doi.org/10.47076/jkpis.v4i2.74. 
17 Moh. Mufid, FIKIH KELAUTAN: Mengelola Potensi Laut Perspektif Maqashid Al-

Syari’ah, 1st ed. (Jakarta: KENCANA, 2025). 
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memiliki fondasi etika h}ifz} al-bah}r yang kuat sebagai wujud amanah khali}fah fī 

al-ard} demi keadilan ekologis lintas generasi.18 

Penelitian ini menjadi penting bukan semata-mata karena laut menghadapi 

krisis ekologis kontemporer, tetapi karena terdapat kesenjangan antara 

kompleksitas persoalan kelautan modern dengan konstruksi hukum Islam yang 

secara historis berkembang untuk mengatur hubungan manusia dengan laut. 

Khazanah fikih tidak sepenuhnya absen dari persoalan kelautan. Ia telah 

membahas berbagai persoalan seperti pemanfaatan sumber daya, perikanan, 

pelayaran, perdagangan, keamanan, hak penggunaan, dan kewenangan negara. 

Akan tetapi, pembahasan tersebut belum secara sistematis membentuk laut 

sebagai satu kesatuan ekosistem yang mempunyai integritas ekologis, daya 

dukung, dan kemampuan regenerasi yang harus dipelihara sebagai objek 

perlindungan hukum. Dengan demikian, persoalan penelitian ini bukanlah 

ketiadaan prinsip perlindungan dalam fikih, melainkan keterbatasan artikulasi 

prinsip tersebut ketika dihadapkan pada persoalan ekologis laut yang bersifat 

sistemik, lintas batas, dan melibatkan kepentingan antargenerasi. 

Keterbatasan tersebut terlihat semakin jelas dalam kajian khusus tentang 

hukum laut Islam. Hassan S. Khalilieh menunjukkan bahwa pembahasan hukum 

laut Islam secara historis banyak berkisar pada kebebasan laut, kebebasan 

navigasi, keamanan, kedaulatan negara pantai, laut teritorial, hak lintas, dan 

 
18 Desy Rahmawati Anwar, Abdul Wahab, and Waris, “Maqasid Syariah and Sustainable 

Development : Integrating Islamic Objectives into Economic Planning,” Formosa Journal of 

Multidisciplinary Research (FJMR) 4, no. 6 (2025): 2601–18, 

https://doi.org/https://doi.org/10.55927/fjmr.v4i6.269. 
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pembajakan.19 Sementara itu, Abd ar-Rahman Muhammad ibn Fayi, dalam 

kajiannya tentang hukum-hukum laut dalam fikih Islam, menunjukkan bahwa 

persoalan pencemaran laut belum memperoleh konseptualisasi yang memadai 

dalam pembahasan fuqaha terdahulu. Temuan tersebut tidak berarti bahwa fikih 

klasik tidak memiliki prinsip ekologis, tetapi menunjukkan bahwa prinsip d}ara>r, 

mas}lah}ah, pembatasan pemanfaatan, dan perlindungan sumber daya belum 

dikonstruksi sebagai suatu konsep perlindungan ekosistem laut secara 

menyeluruh.20 

Karena itu, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk melakukan 

rekonstruksi konseptual bagaimana prinsip-prinsip perlindungan yang telah 

tersebar dalam khazanah fikih dapat dikembangkan menjadi suatu maqa>s}id al-

khas}s}ah yang secara spesifik menjadikan keberlanjutan laut sebagai objek 

perlindungan. Konstruksi h}ifz al-bah}r dengan demikian tidak dimaksudkan untuk 

memutus hubungan dengan tradisi fikih, tetapi justru untuk membaca kembali 

prinsip-prinsip fikih tersebut melalui perkembangan ilmu kelautan dan kebutuhan 

tata kelola laut kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakter dan keterbatasan konstruksi fikih kelautan klasik 

dalam merespons perlindungan laut, dan mengapa keterbatasan tersebut 

menuntut konstruksi h}ifz} al-bah}r sebagai maqa>s}id khas}s}ah ? 

 
19 Hassan S. Khalilieh, Islamic Law of the Sea: Freedom of Navigation and Passage 

Rights in Islamic Thought, Islamic Law of the Sea: Freedom of Navigation and Passage Rights in 

Islamic Thought, 1st ed. (Cambridge: Cambridge University Press, 2019), 26, 

https://doi.org/10.1017/9781108630702. 
20 ’Abdurrahman ibn Ahmad ibn Muhammad Ibn Fayi’, Ahkam Al-Bahr Fi Al-Fiqh Al-

Islami, 1st ed. (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000). 
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2. Bagaimana formulasi konstruksi h}ifz} al-bah}r sebagai maqa>s}id al-khas}s}ah? 

3. Bagaimana implikasi strategis dari konstruksi h}ifz} al-bah}r sebagai standar 

nilai dalam melakukan pembaruan regulasi pada RUU Kelautan?  

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana karakter dan keterbatasan konstruksi fikih 

kelautan klasik dalam merespons perlindungan laut, dan mengapa 

keterbatasan tersebut menuntut konstruksi h}ifz} al-bah}r sebagai maqa>s}id 

khas}s}ah. 

2. Mengetahui formulasi konstruksi h}ifz} al-bah}r sebagai maqa>s}id al-khas}s}ah. 

3. Mengatahui implikasi strategis dari konstruksi h}ifz} al-bah}r sebagai 

standar nilai dalam melakukan pembaruan regulasi pada RUU Kelautan. 

D. Kajian Pustaka 

Penelusuran terhadap literatur terkini menunjukkan bahwa diskursus 

mengenai maqa>s}id al-shari>’ah dalam konteks kelautan telah berkembang dari 

sekadar teologi lingkungan menuju aplikasi praktis dalam ekonomi dan 

kebijakan. Penulis menyadari bahwa banyak tulisan dan penelitian lainnya yang 

lebih relevan dengan topik pembahasan ini, namun penulis akan menyoroti dua 

tren penelitian yang penulis anggap sesuai dengan topik pembahasan penulis. 

1. Maqa>s}id al-shari>’ah sebagai Kerangka Etis dalam Isu Sosial-Lingkungan 

Literatur kontemporer menunjukkan bahwa maqa>s}id al-shari>’ah semakin 

diposisikan sebagai kerangka etis yang komprehensif untuk mengatasi tantangan 

sosial dan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Mustofa, Hafidz Zainul; 

Wahyudi, Amin; dan Marpuah, Siti dalam karya berjudul "Bridging the Gap 
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Between Maqid al-Sharah and the SDGs: Challenges and Opportunities for 

Sustainable Development" menganalisis keselarasan antara maqa>s}id al-shari>’ah 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan global dengan menggunakan 

metodologi systematic literature review.21 Penelitian mereka menemukan bahwa 

kerangka maqa>s}id al-shari>’ah menawarkan dimensi spiritual dan etika moral yang 

belum sepenuhnya terakomodasi dalam pendekatan SDGs konvensional, 

sehingga mengungkapkan potensi integrasi nilai-nilai Islam untuk memperkuat 

dimensi sosial, moral, dan ekologis dalam pembangunan berkelanjutan. Secara 

paralel, Shofi, Muhammad Aminuddin; Bayhaki, Imam; dan Hesan, Mochammad 

dalam karya "The Multidimensional-Progressive Logic of Al-Maqasid Al-Syariah 

for the Development of Humanitarian Fiqh" mengeksplorasi konsep maqa>s}id dari 

perspektif Jamaluddin Athiyyah menggunakan pendekatan literature dengan 

analisis hukum normatif.22 Temuan mereka menunjukkan bahwa maqasid dapat 

dipahami sebagai logika hukum yang progresif dan elastis secara substantif, 

memungkinkan respons dinamis terhadap isu-isu kontemporer seperti keadilan 

sosial, perlindungan hak asasi manusia, dan realisasi peran ke-khalifah-an 

manusia di bumi.  

Pengembangan lebih lanjut dari penggunaan maqasid sebagai kerangka 

etis ditemukan dalam penelitian tentang pengelolaan sumber daya alam. 

 
21 Hafidz Zainul Mustofa, Amin Wahyudi, and Siti Marpuah, “BRIDGING THE GAP 

BETWEEN MAQĀṢID AL-SHARĪ‘AH AND THE SDGs: CHALLENGES AND 

OPPORTUNITIES FOR SUSTAINABLE DEVELOPMENT,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 

(Journal of Islamic Economics and Business) 11, no. 1 (2025): 49–81, 

https://doi.org/10.20473/jebis.v11i1.62689. 
22 Muhammad Aminuddin Shofi, Imam Bayhaki, and Mochammad Hesan, “The 

Multidimensional-Progressive Logic of Al-Maqasid Al-Syari’Ah for the Development of 

Humanitarian Fiqh,” Al-Qalam 29, no. 2 (2023): 304, https://doi.org/10.31969/alq.v29i2.1309. 
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Burhanudin, Buang; Damayanti Rusmana, Fenny; dan Sekhruri dalam publikasi 

berjudul "Sustainable Natural Resource Management for Achieving Human 

Welfare: An Islamic Economic Framework" menggunakan metodologi kualitatif 

untuk mengeksplorasi pengelolaan sumber daya alam dalam perspektif ekonomi 

Islam.23 Penelitian ini mengungkapkan bahwa pelestarian sumber daya alam, 

termasuk sumber daya kelautan, harus sejalan dengan ajaran Islam sebagaimana 

dirumuskan dalam Alquran dan Sunnah, dan bahwa pemanfaatan sumber daya 

harus diikuti dengan pemeliharaan keberlanjutan untuk mencegah eksploitasi 

berlebihan. Lebih lanjut, Lina Marlina Susana, Ramadhani Irma Tripalupi, 

Suparman Kholil, Nur Efendi, dan Gina Sakinah dalam karya "Reconstructing 

Islamic Legal Norms in Environmental Governance: A Maqasid-Based Legal 

Critique of Indonesia's Resource Policies" menggunakan pendekatan normative-

juridical dengan kritik kritis untuk menganalisis kebijakan sumber daya alam 

Indonesia melalui lensa maqa>s}id al-shari>’ah.24 Mereka mengidentifikasi empat 

masalah struktural dalam kebijakan lingkungan Indonesia, termasuk dualisme 

hukum antara hukum negara dan etika Islam, serta marginalisasi komunitas lokal, 

dan mengusulkan ijtihad maqasid sebagai metodologi untuk menyelaraskan tata 

kelola lingkungan dengan imperatif etika dan ekologis.  

2. Pembahasan Maqa>s}id  H{ifz} al-Bi>’ah dengan Fokus Kelautan 

 
23 Buang Burhanudin, Fenny Damayanti Rusmana, and Sekhruri Sekhruri, “Sustainable 

Natural Resource Management for Achieving Human Welfare: An Islamic Economic Framework,” 

Socio-Economic and Humanistic Aspects for Township and Industry 2, no. 4 (2024): 517–25, 

https://doi.org/10.59535/sehati.v2i4.350. 
24 Lina Marlina Susana et al., “Reconstructing Islamic Legal Norms in Environmental 

Governance: A Maqasid-Based Legal Critique of Indonesia’s Resource Policies,” Al-Istinbath 10, 

no. 2 (2025): 650–70, https://doi.org/10.29240/jhi.v10i2.13038. 
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Literatur spesifik tentang h}ifdz} al-bi >’ah (pemeliharaan lingkungan) dalam 

konteks kelautan menunjukkan eksplorasi yang sedang berkembang namun masih 

terbatas. Kajian oleh Jamal, Khairunnas; Syafitri, Juliani; Akbar, Ali; Ismail, 

Hidayatullah; Agustiar; Afrizal, M.; dan Yasir, Muhammad berjudul "Theology of 

Marine Ecosystems from the Perspective of the Al-Quran and Its Relevance to 

Indonesia for Marine Areas Strengthening Pursuant to Law No. 32 of 2014" 

menggunakan metode kualitatif dengan interpretasi tematik dan analisis juridis 

normatif untuk mengeksplorasi perspektif Alquran tentang ekosistem laut.25 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa prinsip-prinsip Alquran tentang keadilan, 

pemeliharaan lingkungan, dan larangan kerusakan selaras dengan penguatan 

langkah-langkah preventif dalam hukum laut, serta temuannya menegaskan 

bahwa integrasi etika lingkungan Islam dapat meningkatkan kesadaran ekologis 

dan memupuk kerangka manajemen laut yang lebih berkelanjutan. Penelitian 

serupa dilakukan oleh Sultoni, Ahmad Hery; Anwar, Hamdani; dan Febriani, Nur 

Arfiyah dalam karya "Blue Economy from Perspective of Al-Qur'an" yang 

menggunakan metode kualitatif dengan tafsir maud}u>’i (tematik) untuk 

menganalisis konsep ekonomi biru dari perspektif Alquran.26 Temuan mereka 

menekankan bahwa pengelolaan sumber daya laut yang optimal memerlukan 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan tiga dimensi: aqidah (manusia 

 
25 Khairunnas Jamal et al., “Theology of Marine Ecosystems from the Perspective of the 

Al-Qur’an and Its Relevance to Indonesia for Marine Areas Strengthening Pursuant to Law No. 32 

of 2014,” Pharos Journal of Theology 106, no. 3 (2025): 1–15, 

https://doi.org/10.46222/pharosjot.106.3015. 
26 Sultoni, Anwar, and Febriani, “Blue Economy from Perspective of Al-Qur’an.” 
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sebagai khalifah yang bertanggung jawab), syariah (kepatuhan terhadap prinsip 

hukum Islam), dan akhlak (inovasi adaptif untuk efisiensi dan distribusi adil).  

Eksplorasi lebih lanjut tentang maqa>s}id  h}ifdz} al-bi>’ah dalam konteks 

kelautan dan ekonomi hijau ditemukan dalam penelitian Latifah, Eny berjudul 

"Fiqh al-Biah and the Concept of Green and Blue Economy for Achieving 

Sustainable Development in the Context of SDGs" yang menggunakan 

metodologi literature review untuk menganalisis peran fiqh al-bi>’ah dalam 

konsep ekonomi hijau dan biru.27 Penelitian ini mengidentifikasi bahwa ekonomi 

biru dalam perspektif fiqh al-biah mencakup prinsip-prinsip zero waste, 

perlindungan ekosistem, promosi kebersihan dan keramahan lingkungan, efisiensi 

pemanfaatan sumber daya, dan penciptaan lapangan kerja yang inklusif secara 

sosial. Sementara itu, Ahmad Shukor, Ahmad Shaifful Anuar; Aldizar, Addys; 

Alhazami, Lutfi; dan Mareta, Sigit dalam "Oceanic Economic Resilience Policy: 

An Islamic Perspective for Coastal Sustainability" menggunakan pendekatan 

deskriptif-analitik yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Maqa>s}id al-Bah}rdengan 

konsep resiliensi nasional.28 Temuan mereka menunjukkan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip maqa>s}id al-shari>’ah memperkuat pembangunan berkelanjutan 

melalui perlindungan lingkungan, distribusi sumber daya yang adil, dan 

pemberdayaan masyarakat, namun implementasinya menghadapi tantangan 

seperti penegakan hukum yang lemah, kesadaran publik terbatas, dan akses 

 
27 Latifah, “Fiqh Al-Bī’ah and the Concept of Green and Blue Economy for Achieving 

Sustainable Development in the Context of SDGs.” 
28 Ahmad Shaifful Anuar Ahmad Shukor et al., “Oceanic Economic Resilience Policy: An 

Islamic Perspective for Coastal Sustainability,” Jurnal Lemhannas RI 12, no. 3 (2024): 403–16, 

https://doi.org/10.55960/jlri.v12i3.986. 
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sumber daya yang tidak merata, dengan solusi berbasis Islam seperti zakat dan 

wakaf yang menawarkan alternatif inklusif. 

Literatur tambahan yang mendukung pemahaman maqa>s}id h}ifdz} al-bi>’ah 

dalam aspek kelautan mencakup kajian Jahar, Asep Saepudin; Lubis, Amany B.; 

dan Fahri, Muhamad berjudul "The Use of Maqasid al-Sharia in Maritime and 

National Resilience Context" yang menggunakan pendekatan integrasi 

paradigma hukum Islam dengan kajian maritim dan resiliensi nasional.29 Mereka 

mengungkapkan bahwa maqa>s}id al-shari>’ah memainkan peran signifikan dalam 

menyediakan mekanisme dan strategi praktis tentang bagaimana urusan maritim 

dan resiliensi nasional harus dikembangkan dengan menghubungkan nilai-nilai 

spiritual-religius dalam pengembangannya. Penelitian oleh Runjani, Juwita Dwi 

berjudul "Fiqh Lingkungan Hidup dalam Perspektif Islam" menggunakan 

pendekatan literature research untuk menganalisis keseimbangan dan keserasian 

dalam hubungan manusia dengan lingkungan.30 Temuan ini menekankan bahwa 

Islam mengajarkan manusia untuk menjaga keseimbangan dalam berbagai bidang 

kehidupan, khususnya menjaga hubungan harmonis antara manusia dengan 

lingkungan, serta mengakui bahwa segala bentuk kerusakan pada bumi adalah 

akibat dari ulah manusia dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  

Penelitian oleh Syah, Achmad Fachruddin berjudul "Management of 

Marine and Fisheries Resources: Cipta Kerja Act and Islamic Perspective" 

 
29 Asep Saepudin Jahar, Amany B. Lubis, and Muhamad Fahri, “THE USE OF 

MAQĀṢID A-SHARĪʻA IN MARITIME AND NATIONAL RESILIENCE CONTEXT,” Al-

Risalah: Forum Kajian Hukum Dan Sosial Kemasyarakatan 21, no. 1 (2021): 97–110, 

https://doi.org/10.30631/al-risalah.v21i1.657. 
30 Dwi Runjani Juwita, “Fiqh Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Islam,” El-Wasathiya: 

Jurnal Studi Agama 5, no. 1 (2017): 27–42, https://doi.org/10.35888/el-wasathiya.v5i1.3025. 
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menggunakan analisis deskriptif untuk membandingkan undang-undang tenaga 

kerja dengan peraturan sektor maritim dan perikanan.31 Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa Islam menyediakan solusi dalam pengelolaan sumber 

daya laut dan perikanan yang optimal sambil mempertahankan keberlanjutannya, 

menyarankan bahwa pertimbangan Islam sangat penting dalam manajemen 

lingkungan seperti sektor maritim dan perikanan.  

3. Interpretasi Normatif dalam Pembacaan Teks Keagamaan dan Persoalan 

Ekologi 

Kajian mengenai interpretasi terhadap teks keagamaan dalam merespons 

persoalan lingkungan menunjukkan adanya perkembangan dari pemahaman 

tekstual menuju pembacaan yang lebih kontekstual. Penelitian oleh Wildan 

dalam karya berjudul Reinterpretasi Makna Khalīfah dalam Tafsir Ekologi 

Kementerian Agama RI dan Relevansinya terhadap Kerusakan Lingkungan 

Akibat Penambangan Emas Tanpa Izin di Kabupaten Merangin32 menggunakan 

pendekatan kepustakaan dengan pembacaan kontekstual terhadap konsep 

khali>fah dalam Alquran dan tafsir ekologi. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa konsep khali>fah tidak hanya berkaitan dengan kedudukan manusia sebagai 

pengelola bumi, tetapi juga mengandung tanggung jawab untuk menjaga 

keberlangsungan lingkungan. Dengan demikian, penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa pemahaman terhadap teks normatif dapat dikembangkan 

 
31 Syah, “Management of Marine and Fisheries Resources: Cipta Kerja Act and Islamic 

Perspective.” 
32 Wildan, “KERUSAKAN LINGKUNGAN AKIBAT PENAMBANGAN EMAS 

TANPA IZIN DI KABUPATEN MERANGIN” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2026). 
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sesuai dengan persoalan ekologis kontemporer tanpa melepaskan dasar normatif 

yang terdapat dalam Alquran. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Alfan Faiza Rahman dalam karya 

berjudul Reinterpretasi Teologi Al-Ma’un: Menggali Konsep Ekoteologi Majelis 

Lingkungan Hidup Muhammadiyah.33 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kepustakaan untuk mengkaji reinterpretasi teologi Al-Ma’un dalam kaitannya 

dengan persoalan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ajaran Al-

Ma’un tidak hanya dipahami dalam konteks kepedulian sosial, tetapi dapat 

dikembangkan menjadi dasar etis dalam membangun kesadaran ekologis dan 

tindakan pelestarian lingkungan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

pembacaan terhadap ajaran keagamaan dapat mengalami perluasan makna ketika 

dihadapkan pada perkembangan persoalan sosial dan ekologis kontemporer. 

Dalam konteks tersebut, nilai-nilai keagamaan tidak hanya dipahami sebagai 

norma yang bersifat abstrak, tetapi diterjemahkan ke dalam bentuk tanggung 

jawab terhadap keberlangsungan lingkungan. 

Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa interpretasi terhadap teks 

dan ajaran normatif dapat dilakukan dengan mempertahankan nilai dasar yang 

terkandung di dalamnya sekaligus memperhatikan perubahan konteks. Teks 

normatif menjadi dasar dalam menentukan nilai dan orientasi, sedangkan realitas 

ekologis menjadi konteks yang perlu diperhatikan dalam memahami relevansi 

nilai tersebut. Dengan demikian, interpretasi tidak hanya diarahkan untuk 

 
33 Alfan Faiza Rahman, “Reinterpretasi Teologi Al-Ma’un: Menggali Konsep Ekoteologi 

Majelis Lingkungan Hidup Muhammadiyah” (Universitas Islam Negeri Sunan Kaliaga 

Yogyakarta, 2023). 
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menemukan makna tekstual, tetapi juga untuk melihat bagaimana nilai-nilai 

normatif dapat menjawab persoalan yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat dan lingkungan. 

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan kedua penelitian tersebut, 

terutama dalam upaya mempertemukan teks normatif dengan realitas ekologis. 

Namun demikian, penelitian ini tidak hanya melakukan reinterpretasi terhadap 

satu konsep keagamaan, tetapi menggunakan pembacaan terhadap teks Alquran 

dan Hadis mengenai laut dan lingkungan sebagai salah satu dasar dalam 

konstruksi h}ifz} al-bah}r. Teks normatif tersebut selanjutnya didialogkan dengan 

data empiris mengenai kondisi ekosistem laut, khazanah fikih, serta 

perkembangan tata kelola kelautan modern. Dengan demikian, interpretasi 

normatif dalam penelitian ini ditempatkan sebagai proses untuk memahami 

kembali prinsip-prinsip perlindungan dalam Islam agar dapat dirumuskan secara 

lebih spesifik sesuai dengan karakter persoalan kelautan kontemporer. Posisi ini 

sekaligus menjadi penghubung antara nilai normatif dalam sumber-sumber Islam 

dengan kebutuhan konstruksi maqa>s}id al-khas}s}ah berupa h}ifz} al-bah}r. 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya mengisi kekosongan konseptual 

dalam literatur hukum Islam kontemporer mengenai isu kelautan. Meskipun 

diskursus mengenai h}ifdz} al-bi>’ah (perlindungan lingkungan) telah berkembang 

pesat, namun kajian tersebut cenderung bersifat generalistik dan belum 

menyentuh spesifikasi ekosistem maritim secara mendalam. Penelitian-penelitian 

terdahulu sejauh ini belum ada yang menawarkan maqa>s}id al-bah}r sebagai 

kategori maqa>s}id al-khas}s}ah yang mandiri. Tanpa adanya artikulasi prinsip yang 
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spesifik bagi wilayah laut, upaya integrasi antara etika Islam dan kebijakan 

maritim akan tetap berada pada level abstrak. Oleh karena itu, rekonstruksi ini 

menjadi krusial untuk mentransformasikan maqa>s}id al-shari>’ah dari instrumen 

doktriner menjadi kerangka kerja etis-aplikatif yang mampu menjawab tantangan 

krisis kelautan global. 

E. Kerangka Teoretis 

Untuk membedah kompleksitas hubungan antara hukum Islam dan ekosistem 

laut yang dinamis, penelitian ini tidak dapat hanya bersandar pada satu teori 

tunggal. Sebaliknya, diperlukan sebuah Sintesis Teoretis Integratif yang 

menjembatani kesenjangan antara metafisika Islam, metodologi hukum 

kontemporer, dan sains kelautan.34 Kerangka teori tesis ini mengusung sintesis 

teoretis integratif yang menghubungkan metafisika Islam, metodologi integrasi 

pengetahuan Mohammad Homam, dan evolusi Maqa>s}id al-shari>’ah untuk 

menjawab tantangan krisis ekosistem laut. Konstruksi ini menggabungkan 

Ekoteologi Perenial sebagai landasan ontologis, Tada>khul al-Ma’a>rif sebagai 

pisau epistemologis, dan h}ifdz} al-bi>’ah sebagai orientasi aksiologis. Dengan 

meninggalkan pendekatan sistemik mekanistik, penelitian ini memfokuskan pada 

restorasi hubungan sakral antara manusia dan samudra.35 

Landasan ontologis utama adalah Ekoteologi Perenial yang digagas Seyyed 

Hossein Nasr sebagai jawaban atas krisis desakralisasi alam. Laut dalam 

perspektif ini dipahami sebagai manifestasi (Tajalli) sifat-sifat Ilahi dan Ayat 

 
34 Jasser Auda, Re-Envisioning Islamic Scholarship Maqasid Methodology as A New 

Approach, 1st ed. (California, United States: CLARITAS BOOKS, 2021), 1. 
35 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature : The Spiritual Crisis in Modern Man, 1st ed. 

(London: MANDALA Unwin Paperbacks, 1968). 
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Tuhan yang memiliki hak ontologis intrinsik. Paradigma ini menolak 

antroposentrisme sekuler yang memandang laut hanya sebagai komoditas 

material pasif.36 Restorasi kesadaran spiritual ini menempatkan manusia sebagai 

Khalifah yang memegang amanah untuk memelihara tatanan suci alam .37 

Pada tataran epistemologis, penelitian ini menerapkan teori tada>khul al-

ma’a>rif yang dikonseptualisasikan oleh Muhammad Homam sebagai mekanisme 

analitis-interpretatif untuk membedah ketegangan batas antar-disiplin dan 

merekonstruksi jejaring komunikasi keilmuan secara dialektis.38 Homam 

menegaskan bahwa fragmentasi pengetahuan akibat spesialisasi ekstrem telah 

menghambat pemahaman utuh manusia terhadap realitas kosmos.39 Homam 

secara sadar mendiferensiasikan tada>khul dari konsep taka>mul (integrasi), istilah 

integrasi dinilai sarat dengan beban utilitarianisme ekonomi (al-h}umu>llah al-

naf‘iyyah) yang kerap menuntut subordinasi atau peleburan paksa antarilmu. 

Sebaliknya, tada>khul membuka ruang komunikasi dan interaksi dialektis 

antarilmu tanpa mengharuskan peleburan total identitas disipliner, sehingga 

menghindari reduksionisme dan memicu kreativitas kognitif tingkat tinggi (al-

ibda>‘ al-mukaththaf).40 

 
36 Nasr, Religion and The Order of Nature. 
37 Nasr, Man and Nature : The Spiritual Crisis in Modern Man. 
38 Muhammad Homam, Tadakhul al-ma’arif Wa Nihayah at-Takhsis Fi Al-Fikr Al-Islami 

Al-Arabi Dirasat Fi Al-’Alaqat Bain Al-’Ulum, 1st ed. (Beirut: Namaa Center for Research and 

Studies, 2017). 
39 Mustapha Eladel, “A Review of : ‘Knowledge Overlapping and the End of 

Specialisation’ by Muhammad Homam,” Dauriyyah Nama Li’ulum Al-Wahy Wa Ad-Dirasat Al-

Insaniyyah 13, no. 4 (2021): 156–178. 
40 Homam, Tadakhul Al-Ma’arif Wa Nihayah at-Takhsis Fi Al-Fikr Al-Islami Al-Arabi 

Dirasat Fi Al-’Alaqat Bain Al-’Ulum, 72–76. 
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Teori ini menolak hegemoni spesialisasi sempit (al-takhas}s}us al-d}ayyiq) 

warisan modernitas Barat yang memisahkan etika dan wahyu dari sains empiris 

demi proyek sekularisasi ilmu. Dari sudut pandang filsafat ilmu dan 

epistemologi, tada>khul al-ma’a>rif diposisikan sebagai kerangka kerja terpadu 

untuk mengevaluasi hakikat pengetahuan, yang meniscayakan pertautan organik 

antara teks wahyu Islam dan sains kelautan guna mendekati krisis biosfer secara 

utuh.41 Integrasi ini memosisikan sains kelautan dan wahyu sebagai dua entitas 

yang saling berinteraksi untuk menghasilkan penjelasan total terhadap alam 

semesta. Epistemologi ini melibatkan kognisi yang menyeluruh, mencakup 

dimensi fisik, akal, dan ruh dalam setiap pencarian kebenaran. 

Ketiga teori tersebut memiliki fungsi analitis yang berbeda dan digunakan 

secara berurutan dalam proses konstruks h}ifz} al-bah}r. Ekoteologi Perenial 

digunakan untuk menjawab persoalan ontologis mengenai kedudukan laut dalam 

relasi Tuhan, manusia, dan alam dengan demikian laut tidak direduksi menjadi 

objek ekonomi, tetapi dipahami sebagai bagian dari tatanan ciptaan yang 

memiliki nilai. Tada>khul al-ma’a>rif digunakan untuk menjawab persoalan 

epistemologis mengenai bagaimana pengetahuan tentang laut dibangun, yaitu 

melalui dialog antara nas keagamaan, fikih, ilmu kelautan, dan kebijakan publik. 

Sementara itu, h}ifz} al-bi>’ah dan teori maqa>s}id al-shari>’ah digunakan untuk 

menentukan orientasi normatif perlindungan lingkungan dan kemaslahatan. 

Selanjutnya, konsep maqa>s}id al-khas}s}ah digunakan untuk mengoperasionalkan 

 
41 Homam, 106–107. 



20 

 

 

 

tujuan umum perlindungan lingkungan menjadi tujuan khusus yang memiliki 

objek, karakteristik, dan instrumen perlindungan yang spesifik terhadap laut. 

Dengan demikian, teori-teori tersebut tidak ditempatkan secara paralel, tetapi 

membentuk hubungan fungsional: ekoteologi memberikan dasar ontologis, 

tada>khul al-ma’a>rif menyediakan metode integrasi pengetahuan, maqa>s}id 

memberikan orientasi normatif, sedangkan maqa>s}id al-khas}s}ah menyediakan 

bentuk konseptual bagi konstruksi h}ifz} al-bah}r. 

Implementasi tada>khul al-ma’a>rif  dalam hukum maritim menuntut 

berakhirnya isolasi antara pakar hukum Islam dan ilmuwan oseanografi. Data 

ilmiah mengenai ambang batas ekologis laut diakui sebagai Burh}a>n (bukti valid) 

yang terintegrasi secara internal dalam penalaran hukum Islam. Melalui 

interpenetrasi ini, syariah memberikan arah moral bagi perkembangan sains, 

sementara sains memberikan rincian teknis yang memvalidasi penerapan syariah. 

Pendekatan ini memastikan bahwa ijtihad kelautan tidak bersifat atomistik, 

melainkan responsif terhadap keterhubungan sistemik ekosistem laut. 

Secara aksiologis, diskursus pelestarian lingkungan atau h}ifdz} al-bi>’ah telah 

berevolusi dari fikih praktis-parsial menjadi tujuan hukum yang sistemik.42 Pada 

masa klasik, perlindungan alam muncul dalam bentuk aturan teknis yang tersebar 

di bab-bab fikih seperti t}aha>rah dan ihya> al-mawa>t.43 Memasuki era kontemporer, 

krisis ekologi global mendorong pergeseran paradigma di mana lingkungan 

 
42 Muhammad Harfin Zuhdi, Paradigma Fiqh Al-Bi’ah Berbasis Kecerdasan Naturalis, 

ed. M. Fidaus, 1st ed. (Mataram: Sanabil, 2020). 
43 Zuhdi. 
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dipandang sebagai fondasi keberlanjutan hidup.44 Evolusi ini menandai 

penguatan status pelestarian alam dari sekadar anjuran etis menjadi kewajiban 

hukum primer. 

Tokoh Mohammad Ali Yafie memelopori ijtihad ini dengan mengusulkan 

reaktualisasi klasifikasi Maqa>s}id al-shari>’ah melalui konsep al-Kulliyya>t al-Sitt.45 

Yafie menempatkan h}ifdz} al-bi>’ah sebagai komponen keenam yang memiliki 

urgensi mendesak dalam struktur kebutuhan dasar manusia. Penempatan ini 

memberikan status d}aru>riyya>t (kebutuhan primer) bagi pelestarian lingkungan 

agar setara dengan perlindungan terhadap agama dan nyawa. Bagi Yafie, 

perusakan lingkungan merupakan ancaman terhadap tatanan penciptaan yang 

wajib dicegah oleh seluruh umat. 

Yusuf al-Qardhawi mempertegas urgensi ini dengan mendefinisikan h}ifdz} al-

bi>’ah sebagai wasilah yang wajib untuk mewujudkan kelima tujuan pokok syariat 

lainnya.46 Menggunakan manhaj istiqra>’i (metode induktif), al-Qardhawi 

menyimpulkan bahwa perlindungan terhadap jiwa, akal, dan harta mustahil 

tercapai tanpa lingkungan yang terjaga. Ia menerapkan kaidah ushuliyah ma> la> 

yatimmu al-wa>jib illa> bihi> fa hua wa>jib untuk memberikan dasar kewajiban yang 

bersifat primer.47 Prinsip ini menuntut tanggung jawab manusia sebagai penjaga 

bumi yang didasari rasa kasih sayang terhadap seluruh makhluk. 

Dalam konteks maritim, kerangka ini diderivasi menjadi maqa>s}id al-shari>’ah 

Kelautan yang menyasar keberlanjutan ekosistem samudra secara spesifik. H{ifz} 

 
44 Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup, 1st ed. (Jakarta: Yayasan Amanah, 2006). 
45 Yafie. 
46 Al-Qardhawi, Ri’ayah Al-Biah Fi Syari’ah Al-Islamiyyah. 
47 Al-Qardhawi. 
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al-ma>l  ditransformasikan menjadi prinsip Ekonomi Biru yang adil, sementara 

H{ifz} al-nasl fokus pada jaminan ketersediaan sumber daya laut bagi generasi 

mendatang. H{ifz} al-nafs mencakup upaya mitigasi bencana maritim dan jaminan 

ketahanan pangan berbasis laut. Penjagaan ekosistem laut kini diakui sebagai 

prasyarat mutlak bagi keberfungsian seluruh dimensi kemaslahatan publik di 

wilayah maritim. 

Operasionalisasi kerangka teoretis ini menggunakan instrumen tradisional 

yang direvitalisasi, seperti Marine Hima (Zona Konservasi Laut) dan Maritime 

Hisbah} (Audit Lingkungan).48 Marine Hima menetapkan kawasan lindung laut 

dengan mengintegrasikan data oseanografi modern mengenai titik panas 

biodiversitas. Maritime Hisbah berfungsi sebagai lembaga pengawas yang 

memastikan praktik industri maritim tidak melanggar batas ambang ekologis dan 

etika syariah.49 Instrumen ini mewujudkan fusi antara otoritas wahyu dan 

efektivitas sains dalam tata kelola laut. 

Kerangka ini secara kritis menolak pendekatan sekuler murni, yang 

mengabaikan dimensi spiritual, dan pendekatan fikih tekstual murni, yang 

mengabaikan kompleksitas sains sistemik,. Ia menawarkan jalan tengah di mana 

sains kelautan turut memvalidasi syariah, dan syariah memberikan arah etis bagi 

sains. Dengan demikian, kerangka teori ini menegaskan bahwa maqa>s}id al-

shari>’ah Kelautan bukanlah sekadar menempelkan ayat pada isu laut, melainkan 

sebuah sistem berpikir utuh. Ia bergerak dari pengakuan ontologis laut sebagai 

 
48 Fazlun M Khalid, “Islam and the Environment,” Encyclopedia of Global 

Environmental Change 5, no. 1 (2002): 332–39, https://doi.org/10.5339/rels.2012.environment.3. 
49 Khalid. 
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ayat Tuhan, diproses melalui metodologi sistem yang mengintegrasikan sains, 

dan bermuara pada kebijakan perlindungan lima prinsip dasar kehidupan dalam 

ekosistem maritim. 

F. Metode Penelitian 

1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan corak studi 

kepustakaan (library research). Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan 

pada objek kajian yang bersifat konseptual-teoretis, yakni rekonstruksi 

epistemologi maqa>s}id al-shari>’ah dalam konteks kelautan. Penelitian ini 

tidak bermaksud menguji hipotesis statistik di lapangan, melainkan 

mengeksplorasi, mengkritisi, dan menyintesiskan gagasan-gagasan filosofis 

untuk membangun kerangka hukum baru. Untuk membedah kompleksitas isu 

kelautan yang multidimensi, penelitian ini menerapkan pendekatan 

Interdisipliner-Normatis-Filosofis. 

2. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang 

menjadi objek utama analisis, meliputi Ayat-ayat Alquran dan Hadis yang 

bertema kelautan (al-bah}r), lingkungan (al-bi>’ah), dan pengelolaan sumber 

daya alam, serta regulasi atau kebijakan terkait kelautan mulai dari 

konservasi, penangkapan ikan, pariwisata dan lainnya yang memiliki 

implikasi kuat pada ekologi laut. Adapun sumber data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah terkini yang 
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relevan dengan tema fiqh al-bi>’ah, manajemen sumber daya laut, dan 

ketahanan nasional, laporan lembaga internasional dan nasional mengenai 

kondisi ekologis laut, data illegal fishing, dan indikator keberlanjutan, serta 

literatur-literatur tentang oseanografi dasar, filsafat hukum Islam, dan teori 

sosial-ekologi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian ini berbasis kepustakaan, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumentasi literer dengan langkah-langkah 

heuristik sebagai berikut: 

a. Inventarisasi Tematik. Peneliti melakukan pelacakan dan pengumpulan 

literatur (ayat, hadis, buku, jurnal, regulasi) yang berkaitan secara spesifik 

dengan kata kunci maqasid, lingkungan/laut, dan sistem Hukum. 

b. Klasifikasi Genealogis. Data yang terkumpul diklasifikasikan berdasarkan 

hierarki sumber dan kronologi pemikiran untuk melihat perkembangan 

diskursus dari fikih lingkungan klasik menuju maqa>s}id kontemporer. 

c. Verifikasi Konseptual. Melakukan pembacaan kritis terhadap teks-teks 

primer untuk memverifikasi kesesuaian konsep dengan masalah 

penelitian, kemudian mencatat poin-poin kunci. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis 

isi kualitatif (qualitative content analysis) yang diperkaya dengan metode 

interpretasi sistemik. proses analisis berjalan secara sirkuler dengan tahapan 

sebagai berikut: 
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a. Reduksi dan interpretasi data dengan menyeleksi data yang relevan. Ayat-

ayat tentang laut dan teori-teori Nasr diinterpretasikan tidak secara 

tekstual, melainkan secara kontekstual-filosofis untuk menemukan makna 

terdalam (deep structure) tentang sakralitas alam. 

b. Analisis terhadap nas dan data empiris, menggunakan kerangka maqa>s}id 

h}ifz} al-bi >’ah, data dianalisis untuk menemukan fitur keutuhan 

(wholeness) dan keterbukaan (openness) untuk menganalisis bagaimana 

dalil-dalil syariah berinteraksi dengan data sains kelautan. 

c. Sintesis dan Rekonstruksi (Konstruksi Teori) pada tahap ini peneliti 

melakukan perkawinan silang antar teori dengan cara mengintegrasikan 

Tada>khul al-Ma’a>rif ke dalam struktur Maqa>s}id h}ifz} al-bi>’ah, lalu 

menerjemahkan hasil integrasi tersebut untuk merumuskan maqa>s}id al-

bah}r 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini penulis membuat sistematika pembahasan untuk 

menggambarkan dan memudahkan diskusi dalam penelitian ini. Ini dilakukan 

agar tulisan ini lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian dan 

memberikan penjelasan menyeluruh.  

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan, penulis memberikan 

penjelasan tentang latar belakang masalah yang mendorong penulis untuk 

membahas penelitian ini. Kemudian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian untuk menunjukkan bahwa penelitian ini bermanfaat, telaah 
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pustaka dilanjutkan untuk menegaskan keorsinilan penelitian. berikutnya 

mencakup kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Sebagai pisau analisis utama, dasar teoretis dan konseptual disajikan 

dalam bab Kedua. Dalam bab ini akan memaparkan konsep integrasi 

pengetahuan, konsep dasar maqasid syariah, dan konsep h}ifdz} al-bi>’ah,serta 

perkembangan pemikiran tentang h}ifdz} al-bi>’ah. 

Bab Ketiga  akan memuat dalil nas Alquran dan hadis tentang laut dan 

penjagaannya, realita empiris terkait problem kelautan masa kini, dan 

kebijakan-kebijakan kelautan dalam upaya memahami secara menyeluruh, 

untuk menegaskan kebutuhan akan pentingnya maqa>s}id al-bah}r 

Bab Keempat, berisi analisis atas data empiris dan UU kelautan dengan 

analisis maqasid, implikasi dari poin sebelumnya terhadap konstruksi maqasid 

kelautan mulai dari hakikat h}ifz} al-bah}r, metode penemuan maksud h}ifz} al-

bah}r, dan kegunaannya sebagai standar nilai atau framework dalam RUU 

Kelautan. 

Bab kelima menyelesaikan seluruh analisis. Selain menegaskan bahwa 

Maqasid kelautan adalah sebuah kebutuhan epistemik yang mendesak, bab ini 

memberikan jawaban mendalam atas rumusan masalah. Bagian ini diakhiri 

dengan saran praktis tentang bagaimana pemangku kebijakan kelautan dapat 

mengadopsi indikator keberlanjutan yang didasarkan pada nilai-nilai syariah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan mengenai konstruksi maqa>s}id h}ifz} al-

bah}r untuk kebijakan laut berkelanjutan, penelitian ini menghasilkan tiga 

kesimpulan utama yang sekaligus menjawab tiga rumusan masalah penelitian. 

Pertama, penelitian ini menemukan bahwa tradisi fikih terdahulu pada 

dasarnya tidak mengalami kekosongan perhatian terhadap dunia kemaritiman. 

Para fuqaha> telah banyak merumuskan hukum partikular mengenai kesucian air 

laut, kehalalan konsumsi biota laut, etika pelayaran, hukum niaga kelautan, 

hingga pembagian yurisdiksi perairan. Kendati demikian, konstruksi fikih klasik 

memiliki keterbatasan artikulasi konseptual yang bercorak kasuistik, di mana 

laut cenderung diposisikan semata-mata sebagai ruang pemanfaatan atau objek 

transaksi ekonomi manusia, bukan sebagai satu kesatuan ekosistem yang utuh, 

dinamis, dan memiliki keterhubungan proses biogeokimia yang rapuh. 

Penerapan prinsip kemudaratan (d}arar) dan larangan kerusakan (fasa>d) pada 

masa klasik lebih difokuskan pada relasi bilateral dan kerugian langsung 

antarindividu manusia. Akibatnya, nalar fikih tersebut belum mampu 

mengakomodasi karakter krisis ekologis laut kontemporer yang bersifat 

sistemik, kumulatif, lintas yurisdiksi, tak kasat mata seperti pengasaman laut 

dan mikroplastik, serta membawa dampak buruk antargenerasi. Keterbatasan 

inilah yang melahirkan urgensi rekonstruksi h}ifz} al-bah}r sebagai maqa>s}id al-
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kha>s}s}ah, bukan untuk memutus mata rantai tradisi fikih, melainkan memperluas 

subjek perlindungan hukum Islam dengan mentransformasikan laut dari sekadar 

objek eksploitasi material menjadi subjek perlindungan hukum mandiri yang 

bernilai intrinsik demi memelihara keseimbangan kosmis ciptaan Allah.  

Kedua, mengenai formulasi konseptualnya, h}ifz} al-bah}r dirumuskan sebagai 

maqa>s}id al-kha>s}s}ah di bawah naungan hierarki al-kulliyya>t al-sitt. Formulasi ini 

dibangun secara metodologis melalui pendekatan integrasi pengetahuan 

tada>khul al-ma’a>rif pada ranah konsep, metodologi, dan teori, dengan 

memadukan induksi tematik atas nas Alquran dan Hadis, sains kelautan, serta 

ekoteologi perenial. Secara operasional, h}ifz} al-bah}r dijabarkan ke dalam lima 

dimensi terukur yang ditopang oleh verifikasi bukti saintifik. Kelima dimensi 

tersebut mencakup ri’a>yah al-bi>’ah al-bah}riyyah untuk menjaga kualitas 

biogeokimia perairan, stabilitas keasaman laut, serta restorasi ekosistem 

penyerap karbon biru (blue carbon) seperti mangrove dan padang lamun; 

istida>mah al-mawa>rid untuk mengendalikan eksploitasi perikanan agar tetap 

berada di bawah batas ambang daya dukung biologis melalui estimasi 

Maximum Sustainable Yield (MSY) dan biomassa pemijahan; h}ima>yat al-ḥaya>h 

al-bah}riyyah al-mutanawwi‘ah guna melindungi keanekaragaman hayati, 

kestabilan jejaring trofik, kawasan pengasuhan benih (nursery grounds), dan 

ekosistem terumbu karang; al-‘adl fī istikhda>m al-bah}r demi menjamin keadilan 

spasial dalam penataan ruang laut yang melindungi hak akses nelayan 

tradisional serta menjamin keadilan lintas generasi; dan al-amn wa h}urriyyat al-

muru>r al-bah}rī yang mewujudkan keteraturan serta keselamatan navigasi 
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internasional yang bertanggung jawab dengan menghormati kedaulatan negara 

pantai dan pencegahan pencemaran, sebagaimana tercermin dalam dinamika 

perlintasan Selat Hormuz.  

Ketiga, adapun terkait implikasi strategisnya, konstruksi h}ifz} al-bah}r 

diposisikan sebagai kerangka nilai evaluatif (normative benchmark) bagi 

pembaruan hukum positif dan kebijakan kelautan nasional, khususnya dalam 

penyusunan Rancangan Undang-Undang (RUU) Kelautan. Kehadiran kerangka 

ini mendekonstruksi paradigma antroposentris-utilitarian yang masih mewarnai 

regulasi kelautan eksisting, yang selama ini kerap mendudukkan batasan 

ekologis sebagai variabel sekunder di bawah ambisi pertumbuhan ekonomi 

ekstraktif. Secara praktis, nilai-nilai h}ifz} al-bah}r mengarahkan pembaruan 

hukum kelautan untuk mengatasi problem fragmentasi kewenangan dan ego 

sektoral antarlembaga penegak hukum di laut melalui penyatuan visi 

perlindungan ekosistem yang mengikat secara moral-konstitusional. Lebih jauh 

lagi, konstruksi ini mempertemukan instrumen hukum laut internasional seperti 

UNCLOS 1982 dan target SDGs 14 dengan kesadaran spiritual masyarakat 

muslim Indonesia, sehingga komitmen pelestarian laut tidak lagi dipandang 

sekadar sebagai prosedur teknokratis-administratif, melainkan sebagai 

perwujudan mandat kekhalifahan dan ibadah ekologis dalam mewujudkan 

kemaslahatan maritim yang universal. 

B. Saran   

Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa saran praktis dan akademis yang perlu diperhatikan. Secara praktis, 
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pemerintah dan lembaga legislatif disarankan untuk mengadopsi kerangka etis 

Hifz al-bah}r beserta indikator keberlanjutannya sebagai fondasi filosofis utama 

dalam pembaruan regulasi RUU Kelautan. Para pemangku kebijakan juga perlu 

segera mengatasi kelemahan struktural berupa fragmentasi otoritas 

antarlembaga negara agar penegakan hukum di perairan berjalan efektif. Lebih 

lanjut, kesadaran pelestarian laut perlu dibangun melalui pendidikan lingkungan 

berbasis Islam, dan inisiatif konservasinya dapat didanai secara inklusif dengan 

mengoptimalkan instrumen keuangan sosial Islam seperti zakat, wakaf, dan 

sukuk.   

Secara akademis, penulis menyarankan agar penelitian keislaman 

selanjutnya dapat memperdalam dan menajamkan kajian h}ifz} al-bah}r r dengan 

mengeksplorasi isu-isu maritim kontemporer yang lebih spesifik, seperti 

penambangan laut dalam, reklamasi, atau pencemaran mikroplastik, untuk 

diturunkan menjadi pedoman fikih operasional yang terperinci. Selain itu, 

mengingat konsep h}ifz} al-bah}r yang ditawarkan ini masih berfokus pada 

pembangunan kerangka konseptual baru, sangat diperlukan adanya penelitian 

lanjutan yang melakukan uji coba atau simulasi penerapan konsep tersebut 

secara langsung di lapangan. Uji coba empiris ini, misalnya melalui studi kasus 

tata kelola wilayah pesisir pada komunitas nelayan tertentu, menjadi krusial 

untuk mengukur sejauh mana efektivitas, penerimaan, dan tantangan 

operasional konsep h}ifz} al-bah}r  ketika dihadapkan pada realitas tata kelola 

masyarakat. 
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Dalam penyusunan tesis ini, penulis juga menyadari sepenuhnya berbagai 

keterbatasan dan kekurangan yang ada. Mengingat penelitian ini didesain 

sebagai studi kepustakaan (library research) yang membedah masalah melalui 

pendekatan interdisipliner-normatif-filosofis, tesis ini memiliki keterbatasan 

karena ketiadaan data lapangan primer yang dapat memvalidasi bagaimana 

respons atau kendala riil dari nelayan, korporasi, maupun pemerintah terhadap 

gagasan pelestarian ini. Keterbatasan lainnya terletak pada kedalaman analisis 

teknis sains kelautan; karena data empiris terkait krisis ekologi laut dan 

oseanografi hanya bersumber dari literatur sekunder, penggalian dari aspek 

keilmuan sains murni mungkin belum sekomprehensif kajian pakar ekologi. 

Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa penyempurnaan konsep ini ke 

depannya sangat membutuhkan penelitian kolaboratif yang lebih intensif antara 

ahli usul fikih dan ilmuwan kelautan.   
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